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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 Dalam bab ini akan dibahas secara berturut-turut kesimpulan, implikasi 

dan saran, baik saran praktis maupun saran untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka 

disimpulkan bahwa: Terdapat hubungan yang kuat dan pengaruh yang signifikan 

Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius  11:29 dan Kelompok Sel dengan 

Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng  Agung Jakarta Selatan.  

Hasil pengujian menunjukkan: 

1. Berdasarkan output pengolahan data, dapat dilihat bahwa point Mutipple R 

adalah 0,849, maka Korelasi antara variabel Kepemimpinan Yesus berdasarkan 

Matius 11:29 dan Kelompok Sel dengan variabel Pemberdayaan Pemimpin 

Anak Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta Selatan adalah 0,849. Nilai korelasi 

sebesar 0,849 tersebut membuktikan bahwa hubungan antara variabel 

Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius 11:29  dan Kelompok Sel dengan 

variabel Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta 

Selatan adalah kuat dan signifikan atau R mendekati +1. 

2. Jumlah t hitung Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius  11:29 sebesar 3,522 

lebih besar dari t tabel (2,026) dan t hitung Kelompok Sel sebesar 2,922 lebih 

besar dari t tabel 2,026. Nilai thitung variabel Kepemimpinan Yesus berdasarkan 

Matius 11:29  (3,522), lebih besar dibandingkan dengan variabel Kelompok 

Sel (2,922) maka dalam hubungan sebab akibat variabel Kepemimpinan Yesus 
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berdasarkan Matius 11:29  mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap 

variabel Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta 

Selatan. 

3. Jumlah F hitung 47,791 jauh lebih besar dari F tabel 3,252, maka Ho ditolak 

atau H1 diterima, berarti dalam hubungan sebab akibat variabel Kepemimpinan 

Yesus berdasarkan Matius 11:29  dan Kelompok Sel secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pemberdayaan Pemimpin Anak 

Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta Selatan. 

4. Koefisien Determinasi menunjukkan angka 0,721. Hal ini memberikan 

keterangan bahwa Hubungan Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius  11:29 

dan Kelompok Sel terhadap Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI 

Lenteng  Agung Jakarta Selatan memberi kontribusi sebesar 72,1% dan 

selebihnya sebesar 17,9% ditentukan oleh variabel lainnya. Hasil perhitungan 

analisis ini membari arti bahwa semakin baik  penerapan  Kepemimpinan 

Yesus berdasarkan Matius 11:29 dan Kelompok Sel maka akan meningkatkan  

Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta Selatan 

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan kuat dan pengaruh sebab akibat yang signifikan 

Kepemimpinan Yesus berdasarkan  Matius 11:29 dengan pemberdayaan 

pemimpin anak muda di GBI  Lenteng Agung Jakarta Selatan  

2. Terdapat hubungan yang kuat dan pengaruh sebab akibat yang signifikan 

kelompok sel dengan pemberdayaan pemimpin anak muda di GBI  Lenteng 

Agung Jakarta Selatan  
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3. Terdapat hubungan yang kuat dan pengaruh sebab akibat yang signifikan 

Kepemimpinan Yesus berdasarkan  Matius 11:29 dan Kelompok Sel dengan 

Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI  Lenteng Agung Jakarta Selatan  

 

1.2 Implikasi 

Berdasarkan perhitungan, pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian 

maka dapat disampaikan beberapa implikasi yang ditemukan dari Penalitian 

Hubungan Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius  11:29 dan Kelompok Sel 

berpengaruh besar dengan Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng  

Agung Jakarta Selatan sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoretis  

1) Pemberdayaan Pemimpin anak muda dapat dilaksanakan dengan baik bila 

memasukkan nilai-nilai Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius 11:29 

dalam setiap kegiatan dan pelayanan gereja 

2) Pemberdayaan Pemimpin anak muda dapat dilaksanakan dengan baik bila 

menggunakan system pengajaran dan pendidikan melalui kelompok sel 

yang dilaksanakan dengan konsisten dan terukur  

3) Walaupun terdapat hubungan yang kuat dan pengaruh yang signifikan 

Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius 11:29 dan Kelompok Sel dengan 

Pemberdayaan Pemimpin Anak Muda di GBI Lenteng Agung, tetap 

diperlukan variabel lain yang mendukung supaya memperoleh hasil 

Pemberdayaan yang maksimal. 
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2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 

saat menyusun program gereja khususnya dalam hal: 

1) Kaderisasi Pemimpin Gereja dan Anak Muda  

2) Pengajaran kepada jemaat dengan Penekanan Kepemimpinan Yesus 

berdasarkan Matius 11:29 

3) Pengajaran dalam Kelompok Sel dalam program penggembalaan Jemaat 

dan Anak Muda 

4) Evaluasi berkala (bulanan/tahunan) dalam pelayanan penggembalanan di 

gereja GBI Lentenga Agung Jakarta Selatan. 

 

1.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa hal yang peneliti dapat sarankan 

antara lain: 

1. Bahan masukan bagai para pemimpin dalam rangka pemberdayaan pemimpin 

di organisasi masing-masing khususnya gereja bahwa Kepemimpina Yesus 

berdasarkan Matius 11:29 dan Kelompok Sel dapat digunakan untuk 

mempercepat Pemberdayaan Pemimpin Muda. 

2. Jemaat dan anak muda khususnya dapat juga belajar dengan memfokuskan 

pada indikator-indikator dari penelitian ini guna mempercepat dan selaras 

pencapain tujuan pemberdayaan pemimpin. 

3. Hubungan Kepemimpinan Yesus berdasarkan Matius 11:29 dan Kelompok Sel 

dengan Pemberdayaan Anak Muda di GBI Lenteng Agung Jakarta Selatan 
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dapat lebih diperkuat dengan menambah dimensi dan Indikator yang berkaitan 

dengan variabel masing-masing. Penambahan tersebut akan melengkapi 

instrument yang kemungkinan besar belum diteliti dan ditanyakan kepada 

responden.  

4. Kepada Peneliti selanjutnya sebaiknya melaksankan penelitian dengan lebih 

memfokuskan indikator-indikator yang ada dan lebih mempertajam setiap 

instrumen. Hal ini bertujuan untuk dapat menggali variabel/factor-faktor lain 

yang belum termasuk dalam penelitian ini, sehingga dapat dihasilkan 

kesimpulan yang lebih baik bagi pemberdayaan pemimpin anak muda. 

 

 


